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Abstract: Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan semua
aspek perkembangan yang dimiliki anak. Salah satunya adalah perkembangan
bahasa di dalamnya mencakup kemampuan literasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan literasi anak kelompok B di PAUD Negeri
Kecamatan Palibelo. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Tempat penelitian di TK Negeri Pembina bulan April tahun 2022.
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B1. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi anak
kelompok B di PAUD Negeri Kecamatan Palibelo sudah berkembang sesuai
harapan. Artinya literasi dini anak sudah mampu memahamai bahasa lisan,
berkomunkasi dengan baik, mengerti bahasa yang disampaikan guru.
Kemampuan literasi dasar anak sudah mampu mendengarkan dengan baik
tentang materi alam semesta, anak mampu berbicara dengan lancar, anak
sudah mampu membaca beberapa kata, menulis nama sendiri, menulis kata.
Anak mampu membedakan buku bacaan dan memanfaatkan literasi
perpustakaan. Anak sudah mengetahui dan memahami manfaat literasi media.
Anak mampu ampu memanfaatkan literasi teknologi. Anak mampu
memahami manfaat literasi visual.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini bertujuan
untuk mengembangkan semua aspek
perkembangan yang dimiliki anak untuk
memunculkan ~ potensi  secara  optimal.
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 008/H/KR/2022 Tentang
Capaian Pembelajaran Anak Usia Dini meliputi
nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dasar-dasar
literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa,
dan seni. Salah satu capaian pembelajaran anak
adalah kemampuan literasi.

Literasi adalah kemampuan dasar anak
yang harus dimiliki oleh peserta didik.
Kemampuan literasi  berupa kemampuan
membaca dan menulis (Dirjen Dikdasmen, 2016:
8; Zati, 2018). Kemampuan literasi anak
merupakan bagian penting dari pendidikan anak.
Literasi adalah  kemampuan  seseorang
memahami informasi guna mengembangkan
kecakapan hidupnya (Baiti, 2020; Oktariani dan
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Ekadiansyah, 2020). Kemampuan literasi adalah
kemampuan anak dalam mengenal kata dan
tulisan serta anak mampu memaknai kata atau
tulisan tersebut.

Seseorang dikatakan memiliki
kemampuan literasi apabila ia telah memperoleh
kemampuan dasar berbahasa. Bahasa dan
komunikasi yang baik sangat diperlukan agar
kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan
lancar (Daroah, 2013: 25). Melalui bahasa, anak
dapat belajar mengungkapkan segala bentuk
perasaan dalam hatinya, sehingga orang lain
dapat mengetahui apa yang dirasakananak.
Bahasa mencakup segala bentuk komunikasi,
baik yang diutarakan dalam bentuk lisan, tulisan,
bahasa isyarat, bahasa gerak tubuh, ekspresi
wajah pantonim atau seni (Usman, 2015: 6).

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi
setiap orang termasukanak-anak. Bahasa
merupakan kemampuan untuk berkomunikasi
dengan orang lain (Usman, 2015: 6).
Kemampuan bahasa merupakan salah satu
kemampuan yang penting dikembangkan, karena
kemampuan berbahasa mempunyai peranan yang
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besar terhadap kelangsungan hidup seseorang,
baik sekarang maupun yang akan datang (Pratiwi
dan Fatimah: 2020).

Kemampuan literasi anak usia dini dapat
diperoleh melalui stimulasi yang diberikan oleh
orang tua, guru, dan lingkungan sekitar. Dalam
rangka mengembangkan kemampuan literasi
anak, maka hal yang perlu dilakukan oleh orang
tua ataupun guru adalah dengan mengembangkan
kemampuan berbahasa. Hal ini disebabkan
karena melalui aktivitas pengembangan bahasa
maka anak akan distimulasi untuk mendapatkan
pemerolehan bahasa yang mumpuni, aktif dan
kreatif dalam menerima serta menyampaikan
pesan yang didengarnya (Syamsiah dan
Hadriyana: 2021). Beerdasarkkan latar belakang
di atas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
kemampuan literasi anak kelompok B di TKN
Pembina Palibelo Tahun 2022.

Komponen Literasi

Clay dan Ferguson (Mu’awwanah, 2018)
menjabarkan bahwa komponen literasi terdiri
dari atas literasi dini, literasi dasar, literasi
perpustakaan, literasi media, literasi teknologi,
dan literasi visual. Komponen literasi tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

a. Literasi dini, yaitu kemampuan untuk
menyimak, memahami bahasa lisan dan
berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang
dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya di rumah (Sari,
2018). Menurut Wahyuningtyas literasi dini
adalah kemampuan mengakses, memahami
bahasa, dan menggunakan suatu cara cerdas
melalui berbagai aktivitas (Hasannah, 2019).

b. Literasi dasar yaitu kemampuan untuk
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis,
dan menghitung berkaitan dengan kemampuan

analisis untuk memperhitungkan,
mempersepsikan informasi,
mengkomunikasikan, serta menggambarkan
informasi  berdasarkan  pemahaman  dan

pengambilan kesimpulan pribadi (Widiastuti,
dkk: 4; Tegah, 2020). Literasi dasar juga banyak
disebut dengan istilah early literacy, yang
menggambarkan ~ bahwa  kemampuan ini
merupakan kemampuan awal yang mendasari
kemampuan membaca dan menulis yang
sesungguhnya (Sueca, 2021: 5; Ruhaena, 2013).

c. Literasi perpustakaan vyaitu antara lain
memberikan pemahaman cara membedakan
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bacaan siksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi
referensi dan periodical, memahami dewey
demical system sebagai klasifikasi pengetahuan
yang memudahkan dalam  menggunakan
perpustakaan, memahami penggunaan katalog
dan pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan
dalam memahami informasi ketika sedang
menyelesaikan  sebuah tulisan, penelitian,
pekerjaan, atau mengatasi masalah (Rahmawati
dan Gemelly, 2016; Surangga, 2017).

d. Literasi media yaitu kemampuan untuk
mengetahui berbagai bentuk media yang berbeda,
seperti media cetak, media elektronik, media
digital, dan memahami tujuan penggunaannya
(Lisnawati dan Ertinawati, 2019; Syahbara, dkk:
2020). Literasi media merupakan alternative
memberdayakan publik di tengah kepungan
produksi media (Ritonga: 2019; Suryati: 2019).

e. Literasi teknologi vyaitu kemampuan
memahami  kelengkapan yang  mengikuti
teknologi seperti peranti kertas, peranti lunak,
serta etika dalam memanfaatkan teknologi
(Purwo, 2017; Nuraini, dkk: 2022).

f. Literasi visual yaitu pemahaman tingkat lanjut
antara literasi media dan literasi teknologi yang
mengembangkan kemampuan dan kebutuhan
belajar dengan memanfaatkan materi visual dan
audiovisual secara kritis dan bermartabat
(Budiharto, dkk: 2018; Ainiyah; 2017).

METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah metode penelitian kualitatif
dengan menggunakan analisis deskriptif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat pospositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah (Sugiyono, 2015: 15). Adapun
subjek penelitian ini adalah anak kelompok B1
TK Negeri Pembina Palibelo.

Prosedur penelitian merupakan langkah
yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan penelitian untuk mengumpulkan data
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
penelitian sehingga tujuan yang ingin dicapai
terlaksana. Prosedur penelitian ini berlangsung
dalam beberapa tahap:

Pertama, kajian pendahuluan yang mencangkup
studi awal dan perancangan agar pelaksanaan
penelitian berjalan dengan lancar. Kedua, proses
penelitian, peneliti mulai melakukan penelitian
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dan mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Ketiga tahap
pembahasan  hasil  penelitian,  penelitian
menyelesaikan pembahasan penelitian
berdasarkan hasil data yang diperoleh di
lapangan yang telah dianalisis.

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi dan
wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian di TK Negeri Pembina
dilaksanakan selama bulan April dengan hasil
penelitian sebagai berikut:

a. Pada pembelajaran hari pertama literasi dasar
anak juga sudah berkembang sesuai harapan,
mendengarkan dengan baik materi tentang tema
alam semesta subtema benda langit yang
disampaikan guru, serta kegiatan yang dilakukan
yaitu mengelompokkan macam-macam benda
langit, menggambar, mewarnai, dan menulis kata
matahari, membuat usap abur matahari. Literasi
dini anak yang terlihat juga adalah mampu
berbicara  dengan lancar, seperti anak
menceritakan kejadian yang dialami anak
sebelum berangkat ke sekolah. Selanjutnya
literasi media terlihat mulai berkembang. Guru
mengenalkan literasi media pada anak yaitu yang
termasuk literasi media adalah media cetak
seperti buku, media elektronik ada televisi yang
anak nonton di rumah, media digital seperti
handphone. Kemudian ada kemampuan literasi
visual, ketika guru menunjuk langit dan langit
menjadi gambaran visual dalam pembelajaran
maka akan muncul pikiran dan ide anak, seperti
saat guru bertanya “anak-anak, benda apa saja
yang ada di langit?” anak menjawab “ matahari,
bulan, bintang”.

b. Pada pembelajaran hari kedua didapatkan hasil
kemampuan literasi dini dan literasi dasar anak
sudah berkembang sesuai harapan, anak sudah
lancar dan mahir dalam berbahasa dan berbicara.
Anak berani percakapan, terlihat pada saat
berkomunikasi anak mengajak teman untuk
bermain. Memahami bahasa lisan, seperti pada
saat guru bertanya kembali tema yang dijelaskan
“tema apa yang akan dipelajari hari ini?” anak-
anak bisa menjawab “tema alam semesta,
subtema tentang bintang”. Pada pembelajaran
hari kedua anak dikenalkan literasi perpustakaan,
kemampuan literasi perpustkaan anak mulai
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berkembang, anak mulai mengetahui dan
membedakan buku bacaan fiksi adalah buku
bacaan seperti buku cerita, buku cerita dongeng,
puisi, sajak sederhana. kemampuan literasi
visual, literasi visual anak mulai berkembang.
Anak bisa berpikir melalui visual atau gambar
yang diperlihatkan, seperti pada saat guru
memperlihatkan gambar bintang muncul dalam
pikiran anak bintang adalah “benda langit ciptaan
tuhan, bintang bersinar di malam hari, bintang
menyinari bumi di malam hari” kemudian ada
juga anak yang berkata “bintang sangat banyak
yang bersinar di malam hari”.

c. Pembelajaran hari ketiga didapatkan hasil
kemampuan literasi dini dan literasi dasar anak
sudah berkembang sesuai harapan, anak sudah
mampu memahami bahasa lisan, berkomunikasi
dengan baik seperti mendengarkan materi
tentang tema alam semesta subtema benda langit

subsub tema benda langit bulan yang
disampaikan  guru. Selanjutnya terlihat
kemampuan literasi media, teknologi, visual anak
mulai berkembang. Anak memahami,

memanfaatkan dan menggunakan media cetak
buku untuk belajar. Dengan visual atau gambar
dari buku cetak buku yang anak lihat, selain bulan
sabit dan bulan purnama, anak dapat mengetahui
ada bulan yang berbentuk setengah lingkaran,
ada bulan cembung yaitu bulan yang berbentuk
cembung, belum  sepenuhnya  berbentuk
lingkaran dari gambar yang dilihat anak.

d. Pembelajaran hari keempat Literasi dasar anak
yang terlihat juga adalah mampu berbicara
dengan lancar, seperti anak menceritakan
kejadian atau pengalaman saat anak berlibur
bersama keluarga. Anak sudah bisa membaca
kata seperti kata matahari. Anak mengerti dan
megetahui pada kata matahari itu ada huruf m, a,
t, a, h, a, r, i, Anak juga sudah bisa menulis nama
sendiri, menulis kata matahari.

Selanjutnya literasi media terlihat mulai
berkembang. Anak mengetahui fungsi literasi
media cetak seperti buku yang digunakan anak
belajar, buku tulis digunakan untuk menulis,
buku bacaan digunakan untuk membaca, buku
hitungan digunakan untuk berhitung. Selanjutnya
ada kemampuan literasi visual, kemampuan
visual anak sudah berkembang, ketika guru
menunjukkan gambar atau visual matahari pada,
anak akan mulai berpikir dan mengeluarkan ide
dan pengetahuan gambaran tentang matahari,
seperti “matahari adalah ciptaan tuhan, matahari
menyinari bumi di malam hari”.


https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4.963

Hidayatussoalihah et al (2022). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (4): 2309 — 2316

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4.963

e. Pada pembelajaran hari kelima literasi dasar
terlihat juga adalah mampu berbicara dengan
lancar, menggunakan bahasa indonesia dengan
baik, seperti anak menceritakan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik kejadian pada saat
anak melihat adanya pelangi setelah turunnya
hujan. Anak mampu menghitung, seperti
menghitung banyaknya warna pelangi. Anak
sudah bisa membaca kata, seperti kata pelangi.
Anak juga sudah bisa menulis nama sendiri,
menulis kata pelangi.

Selanjutnya literasi media terlihat mulai
berkembang. Anak bisa memahami dan
memanfaatkan fungsi literasi media cetak buku.
Buku yang digunakan anak untuk menulis hasil
belajar adalah media cetak yang bisa digunakan
dalam pembelajaran. Buku cerita yang dibacakan
oleh guru berjudul “dimanakan ujung pelangi”
juga anak bisa memahami bahwa buku
ceritatersebut adalah memanfaatkan literasi
media cetak. Literasi media cetak, media
elektronik ataupun media digital yang anak
gunakan dan anak akses harus bisa bermanfaat
dan positif bagi anak.. Kemudian ada
kemampuan literasi visual, literasi visual anak
juga sudah beerkembang seperti ketika guru
menunjuk dan mengenalkan gambar pelangi pada
anak, anak akan mengeluarkan ide dan pendapat
dari gambar atau visual yang dilihat, seperti
“pelangi mempunyai tujuh warna, yaitu ada
warna merah, jingga, kuning, hijau,biru, nila, dan
ungu’.

f. Pembelajaran hari keenam didapatkan hasil
kemampuan literasi dasar anak juga sudah
berkembang sesuai harapan, mendengarkan
dengan baik materi tentang tema alam semesta
subtema gejala alam gempa bumi yang
disampaikan guru, serta kegiatan yang dilakukan
yaitu menyusun huruf menjadi kata gempa bumi,
mempraktekkan cara berlindung dari gempa
bumi. Anak kompak mendengarkan dan
melakukakan praktek cara berlindung dari gempa
bumi seperti yang dicontohkan guru yaitu
“berlari keluar” kemudian ada juga cara lain
seperti “bersembunyi di bawah kolom meja”.
Literasi dasar anak yang terlihat juga adalah
mampu berbicara dengan lancar, seperti anak
menceritakan kejadian atau pengalaman saat
terjadi gempa bumi, ada anak yang merasakan
sendiri dan ikut berlari keluar rumah dengan
orang tua, ada anak yang menceritakan ketika ia
tidur dia digendong keluar rumah oleh bapaknya
pada saat terjadi gempa bumi.
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Selanjutnya literasi media terlihat sudah
berkembang, yaitu literasi media elektronik, anak
menceritakan berita tentang kejadian gempa
bumi yang anak tonton pada siaran berita di
televisi. Berarti anak memahami bahwa siaran
yang anak tonton termasuk dalam media literasi..
Kemudian ada kemampuan literasi visual,
kemampuan literasi visual anak sudah
berkembang, seperti ketika guru menunjukkan
gambar atau visual ketika terjadinya gempa
bumi, anak mulai berpikir dan mengeluarkan ide
gambaran tentang gempa bumi.

0. Pembelajaran hari ketujuh didapatkan hasil
kemampuan literasi dasar yang terlihat juga
adalah mampu berbicara dengan lancar, seperti
anak menceritakan kejadian atau pengalaman
ketika hujan turun. Anak sudah bisa membaca
kata, awan, kata hujan. Anak juga sudah bisa
menulis nama sendiri, menulis kata awan, kata
hujan.

Selanjutnya literasi perpustakaan anak sudah
berkembang, artinya anak sudah memahami dan
membedakaan buku bacaan fiksi dan nonfiksi.
Terlihat anak mulai mengunjungi perpustakaan,
melihat-lihat buku bacaan, dan memilih buku
bacaan, seperti ada anak yang memilih buku
cerita berseri yang berjudul “hujan” seperti
subtema yang dipelajari hari ketujuh. Kemudian
literasi media pada anak juga sudah berkembang,
anak memahami dan memanfaatkan literasi
media cetak buku di perpustakaan sebagai buku
bacaan yang bisa digunakan untuk belajar
membaca. Selanjutnya ada kemampuan literasi
visual, kemampuan literasi visual anak sudah
berkembang. Seperti ketika guru menunjukkan
gambar atau visual awan dan hujan, anak akan
mulai berpikir dan mengeluarkan ide gambaran
tentang awan dan hujan. Contohnya ketika
melihat gambar hujan, anak akan berpikir
bagaiman proses terjadinya hujan. Ketika anak
merasa ingin tahu anak bertanya kepada guru,
“bagaimana prroses terjadinya hujan bu guru?”
kemudian guru menjelaskan hujan terjadi karena
uap air yang naik ke berkumpul di awan, awan
yang berwarna putih berubah menjadi gelap.
Karena awan yang berubah menjadi gelap
menopang banyak uap air maka turunlah hujan.
h. Pembelajaran hari kedelapan didapatkan hasil
kemampuan literasi dasar anak yang terlihat juga
adalah mampu berbicara dengan lancar, seperti
anak menceritakan kejadian ketika anak melihat
bulan purnama atau bulan yang berbentuk
lingkaran pada malam hari. Anak sudah bisa
membaca kata seperti matahari, bulan, siang,
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malam. Anak juga sudah bisa menulis nama
sendiri, menulis kata matahari, siang dan malam.
Selanjutnya literasi media dan teknologi anak
sudah berkembang, seperti pada saat anak
menceritakan kembali kepada guru tugas yang
diberikan yaitu menonton atau mengakses
youtube tentang proses terjadinya siang dan
malam menggunakan handphone. Kemudian ada

kemampuan literasi visual, ketika guru
menunjukkan gambar atau visual siang dan
malam, anak akan mulai berpikir dan

mengeluarkan ide tentang siang dan malam,
seperti pada “siang hari hari bumi terang karena
adanya sinar matahari yang menyinari” dan
“pada malam hari bumi menjadi gelap karena
tidak terkena sinar matahari, tetapi pada malam
hari bumi disinari oleh bulan dan bintang”.

i. Pembelajaran hari kesembilan didapatkan hasil
kemampuan literasi dasar anak yang terlihat juga
adalah mampu berbicara dengan lancar. Anak
sudah mampu menghitung, seperti menghitung
banyaknya benda alam yang terdapat pada
gambar. Anak sudah bisa membaca kata batu,
pohon, tanah, air. Selanjutnya literasi
perpustakaan pada anak sudah berkembang, anak
mengetahui dan memahami cerita “pohon yang
sombong” adalah cerita dongeng yang
merupakan bacaan fiksi. Selanjutnya literasi
media dan teknologi pada anak juga terlihat
sudah berkembang. Anak mengetahui dan
memanfaatkan fungsi literasi media cetak buku
bacaan bisa digunakan untuk belajar membaca,
buku cetak tulisan bisa digunakan untuk menulis,
buku berhitung digunakan anak untuk belajar
berhitung. Kemudian ada media elektronik
seperti televisi untuk menonton siaran televisi,
media digital seperti handphone anak gunakan
untuk  menonton  youtube yang dapat
mengedukasi anak. Kemudian ada kemampuan
literasi visual, kemampuan literasi anak juga
sudah berkembang, ketika guru menunjukkan
gambar atau visual benda-benda alam, anak akan
mulai berpikir dan mengeluarkan ide gambaran
tentang benda alam. Seperti benda alam air bisa
digunakan untuk mandi, air yang bersih bisa
untuk minum. Kemudian ada pohon, anak
berpikir adanya pohon bisa membuat udara segar.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,

Kemampuan literasi anak kelompok B di
Kecamatan Palibelo sebagai berikut:
1. Literasi dini. Literasi dini merupakan

kemampuan anak dalam menyimak, memahami
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bahasa dan berkomunikasi (Mardliyah, 2019).
Pada anak Kelompok B di PAUD Kecamatan
Palibelo kemampan literasi anak sudah
berkembang sesuai harapan. Anak sudah mampu
mendengarkan dan menyimak secara efektif/baik
materi yang disampaikan oleh guru. Anak juga
sudah mampu berkomunikasi dan berinteraksi
secara langsung baik dengan guru, teman,
ataupun lingkungan sekitarnya. Anak memahami
pembelajaran tentang tema alam semesta yang
disampaikan  oleh  guru, seperti  pada
pembelajaran tema alam semesta, sub tema benda
langit. Anak mengetahui dan memahami yang
termasuk benda langit ada “matahari, bulan,
bintang”.

2. Literasi dasar merupakan kemampuan untuk
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis,
dan menghitung (Anggraeni, dan Rola: 2017).
Berdasarkan hasil yang diperoleh, kemampuan
literasi dasar anak kelompok B di PAUD
Kecamatan Palibelo sudah berkembang sesuai
harapan, anak-anak sudah mampu membaca
berbagai kata, seperti membaca kata matahari,
bulan, bintang, hujan, gempa bumi, air, dan batu.
Anak sudah mampu menulis kata matahari,
bulan, bintang, gempa bumi, air, dan batu. Anak
juga sudah mampu menulis nama sendiri.
Membilang dan menghitung gambar berdasarkan
apa yang dilihat dan dikerjakan anak, seperti
menghitung banyaknya bentuk bintang yang
seudah ditempel.

3. Literasi perpustakaan merupakan kemampuan
lanjutan untuk bisa mengoptimalkan literasi
perpustakaanyang ada (Hidayah, 2017)
Berdasarkan  hasil yang diperoleh dari
pengamatan, kemampuan literasi anak sudah
mulai berkembang, anak mulai menunjukkan
minat dalam memanfaatkan perpustkaan dan
menunjukkan minat baca serta pengetahuan
berbagai buku bacaan. Anak mulai memahami
dan bisa membedakan buku bacaan fiksi yaitu
berupa buku cerita, dongeng, puisi. Buku bacaan
nonfiksi yaitu buku-buki yang menceritakan
kejadian nyata seperti buku-buku tentang sejarah,
biografi.

4. Literasi media merupakan kemampuan untuk
mengetahui berbagai bentuk media seperti media
cetak, media elektronik, digital dan memahami
penggunaannya (Wahidin, 2018). Kemampuan
literasi media anak kelompok B di PAUD Negeri
Kecamatan Palibelo sudah berkembang sesuai
harapan, anak sudah mampu mengetahui dan
memanfaatkan berbagai literasi media, seperti
media cetak, media elektronik, dan media digital.
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Anak memanfaatkan literasi media cetak berupa
buku yaitu buku baca, buku tulis, buku berhitung.
Anak menceritakan memanfaatkan literasi media
elektronik televisi, menonton siaran berita
tentang terjadi gempa bumi. Anak menjelaskan
terjadinya proses siang dan malam yang anak
akses dan tonton di youtube.

5. Literasi tekonologi merupakan kemampuan
dalam memanfaatkan teknologi (Latip, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
kemampuan literasi teknologi anak kelompok B
di PAUD Negeri Kecamatan Palibelo mulai
berkembang. Anak sudah mampu memahami apa
itu teknologi dan memanfaatkan kegunaan
teknologi, seperi penggunaan teknologi untuk
mencari materi pembelajaran yang dijelaskan
guru, dan menggunakan teknologi dengan baik.
Seperti mengakses youtube yaitu melihat proses
terjadinya siang dan malam.

6. Literasi Visual merupakan kemampuan untuk
menafsirkan, menciptakan, dan menegosiasi
makna dari informasi yang berbentuk gambar
(Nurannisa, 2017). Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan literasi visual anak sudah
berkembang. Seperti anak menggunakan dan
memanfaatkan materi visual dalam
pembelajaran, anak mulai mengerti bahwa materi
visual adalah berupa gambaran atau visual.
Gambar atau visual yang ditunjukkan kepada
anak akan muncul rasa ingin tahu dan ide dalam
diri anak.

KESIMPULAN

Kemampuan literasi anak kelompok B di
PAUD Negeri Kecamatan Palibelo berkembang
sesuai harapan. Anak mampu menyimak dan
mengolah informasi tentang materi yang sudah
disampaikan secara efektif/baik. Anak sudah
mahir dan lancar berbahasa sehingga anak berani
dan mampu berkomunikasi langsung dengan
teman maupun guru. Pada saat guru menjelaskan
materi anak dapat mendengarkan secara efektif
dan baik. Muncul rasa ingin tahu dalam diri anak
dan mampu untuk mengekspresikan gagasan,
pendapat dan perasaannya. Anak juga sudah
mampu menceritakan pengalaman kehidupan.
Anak sudah mampu dalam membaca beberapa
kata, menulis kata dan menulis nama sendiri.
Pada kemampuan literasi perpustakaan, anak
sudah mampu menunjukkan minat dalam
mengetahui berbagai macam buku bacaan seperti
buku fiksi cerita, dongeng dan memanfaatkan
perpustakaan, = mengunjungi  perpustakaan,
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meminjam buku di perpustakaan untuk
kebutuhan belajar. Kemampuan literasi media,
teknologi, dan literasi visual anak tidak dapat
dipisahkan. Melalui kemampuan media seperti
media digital dapat memanfaatkan kemampuan
literasi teknologi untuk mengakses kebutuhan
belajar anak. Anak sudah mengerti cara
mengakses teknologi, seperti menonton youtube
yang dapat mengedukasi kemampuan anak.
Kemampuan literasi visual anak juga sudah
berkembang, seperti pada saat guru menunjukkan
gambar atau visual dari sub tema benda langit
yang akan dipelajari anak akan mampu berpikir
dan mengeluarkan ide atau pendapat dari visual
atau gambar yang ditunjukkan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimah kasih peneliti ucapkan kepada
dosen pembimbing, dosen penguji, kepala
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